ABSTRAK

Tujuan pernikahan sesunppuhnya perintah suatu ikatan yang mulia dan
penub kasih. Namun tidak setiap pasangan yang terikat dalam perkawinan tersebut
dapat menyelesaikan misinya dengan sempuma lalu terjadi pergolakan dalam
rumah tangea yang berawal dan faktor-faktor tertentu. Salah satu penyebab dan
pihak istri adalah dimana para istri yang mengacuhkan suaminya, tidak mau
melayani dan memenuhi hak-haknys atay menyeleweng dani gans-paris suami-
15tri, kesemnua ftu discbut dengan nusyuz. Bagaimana hak suami bila usiri nusyuz
dan bila terjadi perceraian akibat 1stn nusyuz.

Tujuan penclitian dimaksudkan untuk menelaah lebih luas dan kasus
perceraian akibat istri nusyuz yaitu untuk mengetahui; faktor-faktor penyebab istri
nusyuz terhadap suami, pandangan hukum Islam terhadap hak suami jika istri
nusyuz, dan putusan hakim tentang hak suami terhadap istri nusyuz.

Metode pada penelitian ini adalah studi kasus dengan penilitian hukum
normatif, dimana yang diteliti hanya bahan pustaka atau data sekunder, yang
mungkin mencangkup bahan hukum primer dan termasuk pada penelitian
kualitatif. Data diperoleh dengan wawancara dan dokumenfasi putusan cerai
nusyuz Pengadilan Agama Kabupaten Tasikmalaya.

Berdasarkan hasil penelitian, diketabui bahwa faktor-faktor penyebab istri
nusyuz terhadap suami diantaranya karena faktor ekonomi, faktor karer, faktor
seksual, faktor cembuny, dan faktor suami kikir. Pandangan hukum Islam terhadap
hak suami stas istri nusyuz adalah suami berhak untuk melakukan tindakan
bertahap yaitu menasihati, pisah ranjang, dan memukul. Putusan hakim dalam
kasus perceraian karena nusyuz, menguatkan hak suami unfuk menjatuhkan talak
juga menjadikan suami tidak berhak memben nafkah iddah kepada mantan
istrinya. Majelis Hakim tidak menjadikan nusyuz sebagai pertimbangan hukum,
tetapi memilih akibat dari nusynz, yaitu pertengkaran dan perselisihan yang terjadi
antara Penggupat dan Tergugat sebagai pertimbangan hukum.
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